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ABSTRAK

Lilis, 181010225, 2022. Pengaruh Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Pada Produk Fashion Ellevens.ldn. STIE Eka Prasetya Medan,
Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Ibu Ihdina Gustina S.E., M.M., Pembimbing
11: Bapak Muammar Rinaldi, S.Pd., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari Kreativitas, Inovasi dan
Penetapan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Fashion Ellevens.Idn. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, unit analisis dalam penelitian ini
adalah Ellevens.idn serta unit observasinya adalah konsumen dari Ellevens.idn. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen dari Ellevens.idn sebanyak 200 responden. Teknik penentuan
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin dan berjumlah
133 responden. Metode penelitian yang digunakan yakni dengan teknik pengumpulan data
melalui penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilakukan secara sistematik
berdasarkan tujuan penelitian. Metode analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan
dan membuktikan hipotesis adalah dengan analisis deskriptif, analisis regresi. Analisis ini
mencakup validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian
hipotesis melalui uji t dan F, dan uji koefisien determinasi (R?). Dari analisis tersebut diperoleh
analisis regresi Keputusan Pembelian = 0,867 + 0,654 Kreativitas + 0,177 Inovasi + 0,600
Penetapan Harga + e Hasil dari uji t menunjukkan bahwa variabel Kreativitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn dimana thiung 10,755 >
taoer 1,978, variabel Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
pada Ellevens.idn dimana thiung 3,035 > tuer 1,978 dan variabel Penetapan Harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn dimana thiwng 10,465 >
traver 1,980. Hasil dari uji F menunjukkan bahwa Fhitung 207,896 > Frapel 2,67 yang berarti variabel
bebas yaitu Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga secara serempak berpengaruh terhadap
variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn. Hasil uji koefisien determinasi
(R?) menunjukkan bahwa 82,50% variabel Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn dipengaruhi
oleh variabel Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga, sedangkan sisanya sebesar 17,50%
dijelaskan oleh pengaruh faktor lain atau variabel di luar model seperti Pelayanan Prima, Kualitas
Produk dan Kepercayaan yang tidak dibahas di dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kreativitas, Inovasi, Penetapan Harga, Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

Lilis, 181010225, 2022. The Influence of Creativity, Inovation and Price Fixing on Purchase
Decision of Fashion Product at Ellevens.idn. STIE Eka Prasetya Medan, Management Study
Program, Advisor I: Mrs. Ihdina Gustina S.E., M.M., Advisor II: Mr. Muammar Rinaldi,
S.Pd., M.Si.

The purpose of this study is to determine the effect of Creativity, Inovation and Price Fixing on
Purchase Decision of Fashion Product at Ellevens.idn. The research methodology used is
guantitative descriptive method, the unit of analysis in this study is Ellevens.idn and its
observation unit are customer of Ellevens.idn. The population in this study are customer of
Ellevens.idn totaling 200 respondents. The technique of determining the number of samples used
in this study is Slovin formula and totaling 133 respondents. The research method used is the
technique of collecting data through library research and field research conducted
systematically based on research objectives. The analytical method used to solve problems and
prove hypotheses with descriptive analysis, regression analysis. This analysis includes validity
and reliability, classic assumption test, multiple regression analysis, hypothesis testing through t
and F test, and test the coefficient of determination (R?). From the analysis obtained a regression
analysis of Purchase Decision = 0,867 + 0,654 Creativity + 0,177 Inovation + 0,600 Price
Fixing + e. The t test results show Creativity variable had a positive and significant on Purchase
Decision at Ellevens.idn where teount 10,755 > tipie 1,978, Inovation variable had a positive and
significant on Purchase Decision at Ellevens.idn where teount 3,035 > tinie 1,978 and Price Fixing
variable variable had a positive and significant on Purchase Decision at Ellevens.idn where teount
is 10,465 > tuapee 1,978. The F test results that show Feount 207,896 > Fapie 2,67 that means the
independent variables Creativity, Inovation and Price Fixing adjusted for the variable Purchase
Decision. Test results of the coefficient of determination (R?) indicate that 82,50% of Purchase
Decision variable are supported by Creativity, Inovation and Price Fixing variables, while
17,50% are discussed by other factors or variables outside the model such as Execellent Service,
Product Quality, and Trust that not discussed in in this research.

Keywords: Creativity, Inovation, Price Fixing, Purchase Decision
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Bisnis modern merupakan bisnis yang saat ini sedang berkembang dengan
realita yang amat komplek. Sekarang ini masyarakat lebih banyak memilih untuk
berbisnis dibandingkan dengan pekerjaan yang lainnya. Bisnis modern sangat
menyadari bahwa karyawan bukanlah tenaga kerja yang harus dieksploitasi demi
mendapat keuntungan. Persaingan didunia perdagangan semakin mengalami
peningkatan yang drastis. Peningkatan yang sedang terjadi dilihat dengan
perkembangan teknologi yaitu internet. Internet merupakan sebuah sistem global
yang terhubung dan dapat dipergunakan untuk berbagai aktivitas seperti
komunikasi, riset, transaksi bisnis dan berbagai kegiatan lainnya. Semakin
banyaknya produk yang ditawarkan melalui telepon genggam dan diiringi dengan
harga yang bervariatif serta persamaan produk yang ada menyebabkan produsen
untuk lebih giat-giat dalam menarik konsumen untuk melakukan pembelian pada
produknya.

Perkembangan akan telekomunikasi ini memberikan banyak kemudahan
bagi berbagai kegiatan dengan menggunakan media sosial seperti Instagram,
Facebook, Tiktok, Twitter, Whatsapp dan sebagainya tanpa dibatasi oleh lokasi
dan waktu. Tidak sedikit pula konsumen yang memanfaatkannya dalam memulai
usaha yang biasa dikenal dengan sebutan online shop dimana melihat kesempatan
akan pendapatan yang didapatkan membuat setiap konsumen mulai membuka

usaha mereka masing-masing secara online baik ada yang melalui Instagram,

1 STIE Eka Prasetya Medan



melalui Whatsapp, melalui Facebook dan tidak sedikit pula yang menggunakan
Tiktok. Hal ini menyebabkan persaingan yang ada semakin lama semakin ketat
berhubung tidak adanya keterbatasan bagi para konsumen untuk membuka usaha
mereka. Hal ini juga banyak dilakukan karena bisnis online dinilai tidak
memerlukan modal yang besar dan dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja
sehingga membuat para masyarakat berbondong-bondong memulai usaha mereka.
Selain itu beberapa hal tersebut juga dapat membuat para pengusaha membuat
berbagai cara agar dapat menarik Keputusan Pembelian konsumen.

Ellevens.idn merupakan sebuah online shop yang berbasis di Instagram
dengan melakukan penjualan pada berbagai produk fashion terkini yang terdiri
dari beragam jenis produk seperti sepatu, sandal, aksesoris layaknya kalung, cin-
cin, anting-anting dan sebagainya. Pembukaan Ellevens.idn pada awalnya berjalan
dengan baik dimana setiap harinya mendapatkan beberapa konsumen yang
melakukan pembelian pada produk yang ditawarkannya, akan tetapi setiap
waktunya tentu saja akan terdapat berbagai produk baru dari online shop lainnya
yang membuat konsumen dapat beralih kapan saja sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen sehingga tidak mengherankan jika hal ini membuat
Ellevens.idn mengalami penurunan pada penjualan di tahun berikutnya: Berikut

ini terlampirkan data dari penjualan Ellevens.idn:

Tabel 1.1
Penjualan Ellevens.idn Periode 2018 - 2021
. Jumlah
Tahun Jumlah Pembelian Jumlah Pendapatan
Konsumen
2018 147 136 Rp. 21.538.000
2019 533 507 Rp. 48.391.000
2020 482 469 Rp. 43.204.000
2021 273 258 Rp. 37.948.000

Sumber: Ellevens.idn, 2021
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Berdasarkan pada Tabel 1.1 yang telah terlampirkan di atas, dapat
diketahui bahwa pada awal pembukannya, Ellevens.idn dinilai dapat menarik
konsumen untuk melakukan pembelian pada produk yang ditawarkannya dimana
pada tahun 2018 hanya terdapt sebanyak 147 pembelian saja dari sebanyak 136
konsumen dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi sebanyak 533
pembelian dengan jumlah konsumen sebanyak 507 orang, akan tetapi pada tahun
2020 terlihat penurunan kembali pada penjualannya dimana hanya terdapat
sebanyak 482 jumlah pembelian dengan jumlah konsumen yang hanya sebanyak
469 orang, sedangkan pada tahun 2021 sendiri sampai dengan bulan September,
jumlah pembelian yang ada merupakan sebanyak 273 pembelian dengan jumlah
konsumen sebanyak 258 konsumen. Penurunan ini terjadi karena persaingan yang
semakin ketat dari waktu ke waktu sehingga membuat konsumen memiliki banyak
alternatif pilihan untuk melakukan pembelian produk. Hal ini juga tidak
mengherankan jika banyak sekali konsumen yang mengecek atau membandingkan
satu online shop dengan yang lainnya untuk mencari yang terbaik. Berikut ini
adalah beberapa produk yang paling banyak diminati oleh konsumen dari

Ellevens.idn dapat dilihat pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.2
Produk dan Harga dari Ellevens.idn dan Resincrafts101
No Ellevens.idn Resincrafts101
1 \
Rp. 90.000,- Rp. 51.000,-
3 = :
Rp. 147.000,- Rp. 51.000,-

Rp. 143.000,-

Rp. 51.000,-

Sumber : Hasil Olah Data, 2022
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Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa kreativitas dari produk yang diciptakan
Ellevens.idn sangat beragam, dari bentuk bulan sabit, kupu-kupu hingga bunga-
bunga. Tetapi harga yang ditawarkan terbilang cukup mahal dibandingkan dengan
produk dan harga dari pesaing yaitu Resincrafts101. Ini juga menjadi salah satu
pemicu terjadinya penurunan Keputusan Pembelian.

Menurut Sari, dkk (2020:23), Kreativitas merupakan proses mental yang
menghasilkan sebuah solusi, ide, konsep, artistik, teori atau produk. Kreativitas
sangat dibutuhkan karena kreativitas menjadi kemampuan menuangkan ide
melalui cara berpikir kreatif yang menciptakan sesuatu. Menurut Agustinus dan
Marbun (2020), Kreativitas berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini
berarti jika terjadi peningkatan kreativitas, maka Keputusan Pembelian akan
meningkat. Selain itu menurut Siregar (2021), Kreativitas juga memiliki pengaruh
terhadap Keputusan Pembelian. Permasalahan pertama yang berkaitan dengan
Kreativitas dinilai karena pemilik dari Ellevens.idn dinilai masih kurang kreatif
dalam memperbaruhi segala produk-produk yang dipasarkannya. Selain itu,
Ellevens.idn juga tidak memiliki ide lain yang dapat digunakannya untuk
meningkatkan penjualan produknya yang mungkin saja dapat dilakukan dengan
mencari ide untuk menerapkan strategi-strategi yang baik dalam memikat daya
tarik konsumen.

Untuk yang kedua berkaitan dengan Inovasi yang dilakukan oleh
Ellevens.idn dimana menurut Widaningsih (2019:125), Inovasi merupakan suatu
perubahan yang baru menuju ke arah perbaikan, yang lain atau berbeda dari yang

ada sebelumnya yang dilakukan dengan sengaja dan berencana. Kreatif dan
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inovatif menjadi salah satu kunci kesuksesan sebuah bisnis untuk memenangkan
persaingan pasar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Gultom, dkk (2019),
Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Yang
berarti jika terjadi peningkatan inovasi, maka Keputusan Pembelian akan
meningkat. Selain itu menurut Almira dan Sutanto (2018), Inovasi dan kualitas
produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Permasalahan berkaitan
dengan Inovasi dinilai karena Ellevens.idn sendiri tidak memiliki Inovasi terbaru
dalam menawarkan produk fashion sehingga membuat produknya menjadi kurang
terupdate dan membuat konsumen mulai mencari ketempat-tempat lainnya.
Dalam hal fashion konsumen tentu saja ingin yang terbaru dan tidak hanya
memiliki model yang sama saja dari waktu ke waktunya. Dengan demikian,
konsumen yang telah merasa jenuh melihat produk yang ditawarkan oleh
Ellevens.idn tentu saja akan mencari alternatif lain untuk melakukan pembelian.
Selain itu untuk frend untuk aksesoris saat ini menggunakan stainless steel
sedangkan produk yang digunakan Ellevens.idn adalah berbahan alloy. Oleh
sebab itu, produk dari online shop lain terlihat lebih mewah dan elegan sedangkan
produk Ellevens.idn terlihat kurang menarik.

Adapun faktor lainnya berhubungan dengan Penetapan Harga dari
Ellevens.idn dimana menurut Kurniawan (2018:22), Harga merupakan suatu nilai
tukar yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa yang
mempunyai nilai guna beserta pelayanannya. Harga merupakan jumlah uang yang
dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan palayanan

yang menyertainya dan juga dikatakan sebagai sejumlah nilai atau uang yang
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dibebankan atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar
konsumen.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rorong, dkk (2021), Harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian hal ini
membuktikan harga yang terdiri dari, keterjangkauan harga, kesesuaian harga
dengan kualitas produk, daya saing harga dan kesesuaian harga dengan manfaat
produk, memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Selain itu, menurut
Faedah (2016), produk dan Harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Keputusan Pembelian.

Permasalahan yang berkaitan dengan Harga dinilai karena setiap produk
yang ditawarkan oleh Ellevens.idn dinilai lebih mahal dibandingkan dengan
tempat lainnya sehingga tentu saja konsumen menginginkan produk yang murah
dengan kualitas terbaik dan perlahan-lahan mulai beralih ke online shop lainnya.
Jika beberapa hal ini tidak dapat dilakukan pencegahan dalam jangka waktu dekat,
maka Ellevens.idn akan menerima dampak yang buruk karena dinilai telah kalah
dalam persaingan usaha secara online. Untuk produk dari Ellevens.idn lebih
mahal walaupun menggunakan bahan alloy, sedangkan produk stainless steel
lebih murah.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis mencoba untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KREATIVITAS, INOVASI,
DAN PENETAPAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN

PADA PRODUK FASHION ELLEVENS.IDN”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka identifikasi

masalah dalam penelitian yaitu:

1. Kreativitas dari pemilik dinilai masih kurang baik sehingga tidak memiliki
banyak ide atau gagasan dalam menarik konsumen untuk melakukan
pembelian pada produk yang ditawarkannya.

2. Kurangnya Inovasi untuk setiap produk yang ditawarkan membuat produk
dari Ellevens.idn tidak memiliki keunggulan atau keunikan sendiri yang
dapat menjadi kelebihannya dalam menarik konsumen untuk membeli.

3. Penetapan Harga yang tinggi untuk produk-produk yang ditawarkan oleh

Ellevens.idn membuat konsumen berpikir kembali sebelum membeli.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud, penulis membatasinya dengan ruang lingkup penelitian meliputi
Kreativitas (Xi), Inovasi (X2) dan Penetapan Harga (X3) terhadap Keputusan

Pembelian (Y). Objek penelitian ini merupakan konsumen Ellevens.idn.

14 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka yang menjadi
pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh Kreativitas terhadap Keputusan Pembelian pada

produk Ellevens.idn?
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1.5

Apakah ada pengaruh Inovasi terhadap Keputusan Pembelian pada produk
Ellevens.idn?

Apakah ada pengaruh Penetapan Harga terhadap Keputusan Pembelian
pada produk Ellevens.idn?

Apakah ada pengaruh Kreativitas, Inovasi, dan Penetapan Harga terhadap

Keputusan Pembelian pada produk Ellevens.idn?

Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang timbul dan dihadapi oleh

perusahaan, maka penelitian yang dilakukan ini bertujuan :

1.

1.6

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kreativitas terhadap Keputusan
Pembelian pada produk fashion Ellevens.idn.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Inovasi terhadap Keputusan
Pembelian pada produk fashion Ellevens.idn.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Penetapan Harga terhadap
Keputusan Pembelian pada produk fashion Ellevens.idn.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kreativitas, Inovasi, dan
Penetapan Harga terhadap Keputusan Pembelian pada produk fashion

Ellevens.idn.

Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian dapat dijelaskan secara sistematika sebagai

berikut:
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Bagi Ellevens.idn

Sebagai dasar perbaikan keunggulan dalam bersaing pada produk sejenis
dan sebagai informasi mengenai bagaimana pengaruh Kreativitas, Inovasi,
dan Penetapan Harga terhadap Keputusan Pembelian pada produk fashion
Ellevens.idn.

Bagi Akademis

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa
khususnya Jurusan Manajemen mengenai variabel Kreativitas, Inovasi,

dan Penetapan Harga terhadap Keputusan Pembelian.
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TINJAUAN PUSTAKA l])aﬁllz {’IENELITIAN TERDAHULU
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Tentang Keputusan Pembelian
2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian

Dalam suatu kasus pembelian, konsumen bisa mengambil beberapa sub
keputusan, meliputi merek, pemasok, jumlah, waktu pelaksanaan dan metode
pembayaran. Menurut Firmansyah (2018:27), Keputusan Pembelian adalah
kegiatan yang dilakukan individu sebagai tindakan yang paling tepat dalam
membeli dengan terlebih dahulu. Sedangkan menurut Rossanty, dkk (2018:14),
Keputusan Pembelian merupakan kontinum yang terdiri dari dua dimensi yaitu
dimensi yang menunjukkan adanya keterlibatan dari konsumen dalam keputusan
membeli dan dimensi yang menunjukkan jumlah informasi yang dibutuhkan
konsumen. Morissan (2015:111) menyatakan bahwa Keputusan dimana tahap ada
keinginan membeli namun keputusan pembelian tersebut tidak sama dengan
pembelian yang sebenarnya.

Adapun menurut Tjiptono dan Diana (2019:47), Keputusan Pembelian
merupakan respon yang didapatkan lewat pembelajaran atas pengaruh dari
lingkungan. Bancin (2019:22) juga menjelaskan bahwa Keputusan Pembelian
merupakan suatu tindakan akhir yang dilakukan konsumen sebagai bentuk jawab
atas kebutuhan konsumen melalui serangkaian proses evaluasi beberapa alternatif
yang ada. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

Keputusan Pembelian adalah kegiatan yang sesuai sebagai tindakan yang paling
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tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan proses pengambilan

keputusan.

2.1.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Menurut Firmansyah (2019:93), terdapat lima faktor yang saling

mempengaruhi dalam keputusan pembelian, yaitu:

1.

Rangsangan Pemasaran (Marketing Stimulation)

Rangsangan pemasaran sepenuhnya dipengaruhi oleh usaha perusahaan
dalam menarik keputusan pembelian konsumen.

Rangsangan Lain (Other Stimulation)

Rangsangan lain yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
pembelian terhadap suatu produk, diantaranya adalah situasi ekonomi,
perkembangan teknologi, pengaruh politik, dan pengaruh budaya yang
dirasakan oleh konsumen secara langsung.

Karakteristik Pembeli (Buyer Characteristics)

Variabel terpenting dari model perilaku konsumen adalah karakteristik
pembeli itu sendiri. Karakteristik itu meliputi, faktor budaya, faktor sosial,
faktor pribadi, dan faktor psikologis.

Proses Keputusan Membeli (Buying Decision Process)

Proses keputusan membeli ini didapat setelah konsumen melakukan tahap
pengenalan terhadap suatu produk, pencarian informasi lain, evaluasi
keunggulan dan kelemahan produk, sampai terciptanya keputusan

pembelian dan keputusan pasca pembelian.
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Keputusan Pembelian (Buyer Decision)

Variabel terakhir dari model perilaku konsumen adalah keputusan
pembelian. Dalam hal ini, keputusan pembeli akan menghadirkan suatu
keputusan terbaik menyangkut pilihan produk, pilihan merek, pilihan

penyalur, waktu pembelian, dan jumlah produk yang akan dibeli.

2.1.1.3 Struktur Keputusan Pembelian

Menurut Firmansyah (2018:37), struktur keputusan membeli penting,

karena sesudah menentukan kebutuhan dan mempunyai keinginan akan produk

tertentu, konsumen diharapkan untuk memunculkan keputusan untuk membeli.

Ada delapan struktur Keputusan Pembelian yang mempengaruhi konsumen,

antara lain:

1.

Keputusan Tentang Jenis Produk

Menentukan pilihan dengan melihat beberapa aspek yang ada didalamnya.
Keputusan Tentang Karakteristik Produk

Konsumen memutuskan untuk membeli produk dengan ukuran tertentu,
mutu tertentu, dan corak tertentu.

Keputusan Tentang Merek

Perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumen memilih sebuah
merek.

Keputusan Tentang Penjualan

Konsumen mengetahui bagaimana konsumen memilih penjual tertentu.
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Keputusan Tentang Jumlah Produk

Konsumen memutuskan jumlah produk yang akan dibeli.

Keputusan Tentang Waktu Pembelian

Konsumen memutuskan kapan uang atau kesempatan tersedia.

Keputusan Tentang Cara Pembayaran

Perusahaan harus mengetahui hal yang akan mempengaruhi dalam
pembayaran.

Keputusan Tentang Pelayanan

Dengan cara konsisten menyampaikan mutu pelayanan yang lebih tinggi,

maka itulah yang membedakannya dengan perusahaan lain.

2.1.1.4 Pertimbangan Keputusan Pembelian

Menurut Firmansyah (2019:90), beberapa faktor Keputusan Pembelian

yang dibutuhkan, yaitu:

1.

Complex Decision Making

Membutuhkan pertimbangan sehubungan dengan pentingnya produk dan
tingginya resiko bagi individu konsumen.

Limited Decision Making

Menarik bagi konsumen atau konsumen sering mengkonsumsi atau
menggunakan produk tersebut.

Brand Loyalty

Brand loyalty menunjukkan sikap loyal terhadap merek tertentu.
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4. Inertia
Konsumen memproses sedikit informasi dan selanjutnya mengevaluasi
merek setelah pembelian.

5. Impulse Purchasing
Konsumen tidak membutuhkan banyak pertimbangan untuk melakukan

pembelian.

2.1.1.5 Indikator Keputusan Pembelian
Menurut Firmansyah (2018:27), dengan demikian seorang konsumen
dalam melakukan keputusan membeli terdapat beberapa pengukuran yaitu:
1. Pengenalan Masalah (Problem Recoqnition)
Diawali sejak pembeli mengenali kebutuhan atau masalah.
2. Pencari Informasi (/nformasi Search)
Konsumen akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak.
3. Evaluasi Alternatif (4lternative Evaluation)
Konsumen harus melakukan penilaian tentang beberapa alternatif yang ada
dan menentukan langkah selanjutnya.
4. Keputusan Pembelian (Purchase Decision)
Konsumen menentukan pengambilan keputusan apakah jadi membeli atau
tidak.
5. Perilaku Pasca Pembelian (Post-Purchase Behavior)
Konsumen akan mengalami beberapa tingkat kepuasan atau tidak ada

kepuasan.
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2.1.2 Teori Tentang Kreativitas
2.1.2.1 Pengertian Kreativitas

Kreativitas menciptakan suatu ide atau hal baru dapat dilihat dari beberapa
hal yang sudah ada dan menjadikannya suatu hal baru. Menurut Afriyani dan
Muhajirin = (2021:81), Kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam
mengembangkan ide - ide baru dan mengemukakan cara - cara baru dalam
memecahkan persoalan dan menghadapi peluang, sedangkan menurut
Windyariani (2019:35), Kreativitas adalah suatu kemampuan pada diri seseorang
yang menandai seseorang berfikir Kreatif. Selanjutnya menurut Sari, dkk
(2020:23), Kreativitas merupakan proses mental yang menghasilkan sebuah solusi,
ide, konsep, artistic, teori atau produk baru. Adapun menurut Prasetyo (2020:22),
Kreativitas adalah salah satu perwujudan dari intelegensi yang berhubungan
dengan penemuan sesuatu yang baru atau suatu kebaruan yang dihasilkan dari
sesuatu yang sudah ada sebelumnya dan menurut Almahdali (2020:32),
Kreativitas didefinisikan sebagai proses mental yang melibatkan pemunculan
gagasan atau konsep baru atau hubungan baru antara gagasan dan konsep yang
sudah ada.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa arti
penting Kreativitas merupakan suatu kemampuan pada diri seseorang yang

menandai seseorang berfikir Kreatif.
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2.1.2.2 Aspek Kreativitas
Menurut Sitepu (2019:48), pemaknaan Kreativitas sangat beragam, tetapi
bila disederhanakan, dapat dilihat Kreativitas terdiri dari beberapa aspek yaitu
sebagai berikut:
1. Kreativitas sebagai proses
Proses yang dapat menghasilkan sesuatu yang baru.
2. Kreativitas sebagai produk
Kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru, bukan suatu karya
kreatif.
3. Kreativitas ditanjau segi pribadi
Seluruh pribadi sebagai hasil interaksi individu, perasaan, sikap, dan
perilakunya.
4. Kreativitas sebagai person
Bentuk sikap, kebiasan, dan tindakan dalam melahirkan sesuatu yang baru

dan orisinal untuk memecahkan masalah.

2.1.2.3 Indikator Kreativitas

Menurut Afriyani dan Muhajirin  (2021:81), Indikator Kreativitas
seseorang terlihat dari beberapa hal berikut:
1. Ingin Tahu

Yaitu tingkat keingin-tahuan membantu menumbuhkan ide - ide yang baru.
2. Optimis

Yaitu tingkat keoptimisan dalam menciptakan produk baru.
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3. Fleksibel
Yaitu tingkat sikap fleksibel yang dapat membantu mengembangkan
produk baru.

4. Mencari Solusi
Yaitu tingkat mencari solusi untuk menghadapi masalah yang sedang
dihadapi oleh perusahaan.

5. Suka Berimajinasi

Yaitu tingkat suka berimajinasi untuk menciptakan produk yang berbeda.

2.1.3 Teori Tentang Inovasi
2.1.3.1 Pengertian Inovasi

Inovasi merupakan pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru, atau
pembaharuan dari usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan mendayagunakan
pemikiran, kemampuan imajinasi, berbagai stimulan, dan individu yang
mengelilinginya. Menurut Afriyani dan Muhajirin (2021:80), Inovasi adalah alat
spesifik bagi pelaku usaha untuk memanfaatkan perubahan sebagai peluang bisnis
atau jasa yang berbeda, sedangkan menurut Riyanti (2019:77), Inovasi adalah
transformasi atau pengubah gagasan kreatif kedalam penerapan yang bermanfaat
tetapi kreativitas adalah prasyarat untuk Inovasi. Selanjutnya menurut Kurniullah,
dkk (2021:15), Inovasi merupakan kemampuan dalam penerapan kreativitas
dimana semua Inovasi dimulai dari ide-ide kreatif. Adapun menurut Viki dan
Gons (2018:114), Inovasi merupakan kombinasi dari berbagai gagasan baru yang

hebat dan model bisnis yang menguntungkan dan tahan lama. Kerangka Inovasi
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terdiri atas serangkaian langkah, mulai dari mengadakan ide, menguji model
bisnis dan mengembangkan pertumbuhan dan menurut Widaningsih (2019:125),
Inovasi merupakan suatu perubahan yang baru menuju ke arah perbaikan, yang
lain atau berbeda dari yang ada sebelumnya yang dilakukan dengan sengaja dan
berencana.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Inovasi adalah upaya perusahaan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan
informasi, untuk memodifikasi serta mentransformasi ide hingga komersialisasi

produk baru ke pasar yang tujuan akhirnya yaitu memenuhi kebutuhan konsumen.

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inovasi Produk
Menurut Adisaputro (2019:196), berikut ini dapat disampaikan bahwa ada

enam faktor yang dapat menjadi penghambat dalam melakukan pengembangan

produk baru, yaitu:

1. Kekurangan 1ide yang visioner dan penting, misalnya karena
perkembangan teknologi yang stagnant pada industri tekstil. Hal ini
tentunya akan berbeda pada industri lainnya yang dinamis diantaranya
industri elektronik, kimia atau obat-obatan dan bioteknologi yang secara
berkala akan melakukan pengembangan produk baru sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang
dan modern.

2. Pasar yang terpecah menjadi segmen pasar kecil-kecil. Karena permintaan

pada tiap segmen pasar relatif kecil sehingga tidak akan memungkinkan

STIE Eka Prasetya Medan



20

pendanaan penelitian dan pengembangan produk yang berasal dari
penyisihan keuntungan yang relatif kecil. Hal ini dilakukan agar
perusahaan dapat terhindar dari kerugian secara materi demi kelangsungan
usaha di masa mendatang.

Kemungkinan adanya batasan-batasan sosial dan peraturan pemerintah,
misalnya berkaitan dengan isu lingkungan. Dalam hal ini, bila ada
peraturan larangan dari pemerintah pusat untuk membatasi produk tertentu
dijual atau beredar di pasaran maka hal ini akan membuat ruang gerak
perusahaan untuk melakukan Inovasi atas produk tersebut menjadi terbatas
akibatnya tidak akan dilakukan pengembangan produk di masa mendatang.
Karena tingginya biaya pengembangan dan risiko pengembangan produk
baru baik dari segi penelitian dan pengembangan, teknologi untuk
perusahaan manufaktur dan biaya pemasarannya. Dalam kondisi ini, bila
dirasakan oleh perusahaan biaya yang akan dikeluarkan untuk penelitian
dan pengembangan produk baru tersebut sangat tinggi dan sulit untuk
menutupi biaya tersebut maka perusahaan akan menunda ataupun tidak
melakukan penelitian atas produk tersebut sama sekali.

Perusahaan mengalami keterbatasan modal; pada kondisi ini bila
perusahaan mempunyai keterbatasan pada modal kerjanya untuk
melakukan pengembangan produk maka hal ini akan memperkecil
kesempatan perusahaan untuk mengembangkan produk dengan dukungan
teknologi baru dan modern sehingga kondisi ini membuat perusahaan

tidak mampu memenuhi permintaan pasar.
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Produk membutuhkan waktu pengembangan yang lama, sementara itu
daur hidup produk relatif pendek sehingga perusahaan kesulitan dalam
memperoleh kembali biaya pengembangan. Dalam kondisi ini perusahaan
akan melakukan peninjauan kembali atas produk yang akan dikembangkan
dengan memperhatikan sampai sejauh mana daur hidup produk tersebut.
Bila dirasakan produk yang akan dikembangkan kedepannya mempunyai

daur hidup produk lebih lama.

2.1.3.3 Pendukung Keberhasilan Inovasi

Menurut Halim, dkk (2021:55), sebuah produk yang telah memanfaatkan

teknologi baru namun belum dapat memberikan dampak positif bagi kehidupan,

maka belum dapat dikatakan sebagai sebuah inovasi. Faktor yang berperan

penting dalam menciptakan sebuah inovasi adalah:

l.

Kreasi sebuah produk yang inovatif dan memiliki nilai tambah dan
manfaat bagi kehidupan manusia.
Pengkomersialisasian atau penyebaran dan pendistribusian produk inovatif

tersebut agar dapat dimanfaatkan oleh orang lain.

2.1.3.4 Indikator Inovasi

Menurut Afriyani dan Muhajirin (2021:80), indikator Inovasi yaitu sebagai

berikut:

1.

Perubahan Desain
Yaitu tingkat merubah-rubah desain produk yang sudah ada menjadi

berbeda.
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2. Inovasi Teknis
Yaitu tingkat memperhatikan proses perusahaan dalam menghasilkan
produk yang bertujuan untuk memuaskan tuntutan pelanggan.

3. Pengembangan Produk

Yaitu tingkat pengembangan produk untuk menarik minat beli pelanggan.

2.1.4 Teori Tentang Harga
2.1.4.1 Pengertian Harga

Harga merupakan jumlah uang yang dibutuhkan untuk memperoleh
beberapa kombinasi sebuah produk dan palayanan yang menyertainya. Menurut
Daud (2018:176), Harga merupakan jumlah uang yang harus dibayar pembeli
untuk memperoleh produk, sedangkan menurut Wijayanti (2019:51), Harga
merupakan hasil kebijakan tentang penetapan Harga Produk. Adapun menurut
Dharmawati (2017:294), Harga merupakan unsur bauran pemasaran yang
fleksibel artinya dapat diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan, sedangkan menurut
Kurniawan (2018:22), Harga merupakan suatu nilai tukar yang dikeluarkan oleh
pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa. Menurut Firmansyah (2019:184),
Harga adalah unsur dari bauran pemasaran yang dapat menghasilkan kekayaan
dari hasil pertukaran barang atau jasa.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Harga merupakan nilai suatu abrang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang
yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan sejumlah produk atau

jasa yang ditawarkan oleh perusahaan.
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2.1.4.2 Manfaat Menetapkan Harga

Menurut Tjiptono dan Diana (2016:219), secara garis besar peranan harga

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Harga yang dipilih berpengaruh langsung terhadap tingkat permintaan.
Harga langsung menentukan keuntungan.

Harga ditetapkan perusahaan mempengaruhi produk atau merek.

Harga merupakan alat untuk melakukan perbandingan antara produk.
Akselerasi perkembangan teknologi menuntut penetapan harga yang
akurat sejak awal.

Diferensiasi memadai berimplikasi pada pentingnya positioning harga

yang tepat.

2.1.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penetapan Harga

Menurut Supriatna, dkk. (2019:56), harga dipengaruhi oleh beberapa

dimensi yaitu:

1.

Keadaan perekonomian

Keadaan perekonomian mempengaruhi harga yang berlaku dipasaran.
Penawaran dan pemintaan

Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada tingkat
harga tertentu.

Elastisitas permintaan

Dimensi lain yang mempengaruhi penentuan harga adalah sifat permintaan

pasar.
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4. Persaingan
Harga jual beberapa barang sering dipengaruhi oleh keadaaan persaigan
yang ada.

5. Biaya
Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga
yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan kerugian.

6. Tujuan perusahaan
Penetepan harga suatu barang sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan yang
akan dicapai.

7. Pengawasan pemerintah
Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting dalam penentuan

harga.

2.1.4.4 Metode Penetapan Harga
Menurut Ramdhani, dkk. (2020:38), secara umum metode penetapan harga
terdiri dari 3 macam, yaitu:
1. Penetapan harga berdasarkan biaya
a. Penetapan harga biaya plus
Harga jual per unit ditentukan dengan menghitung jumlah seluruh
biaya per unit.
b. Penetapan harga mark up
Harga jual per unit ditentukan dengan menghitung harga pokok

pembelian per unit.
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c. Penetapan harga break even point
Jumlah total biaya keseluruhan dengan jumlah total penerimaan
keseluruhan.
2. Penetapan harga berdasarkan pesaing
Penetapan harga dilakukan dengan menentukan harga pesaing sebagai
referensi.
3. Penetapan harga berdasarkan permintaan
Proses penetapan harga yang didasari persepsi konsumen terhadap nilai

yang diterima.

2.1.4.5 Indikator Harga

Menurut Daud (2018:177), indikator Harga adalah:

1. Keterjangkauan Harga
2. Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk
3. Kesesuaian Harga dengan Manfaat

4. Daya Saing Harga
5. Harga Mempengaruhi Daya Beli Konsumen

6. Harga Dapat Mempengaruhi Konsumen dalam Mengambil Keputusan

2.2 Penelitian Terdahulu

Menurut Tohardi (2019:318), ketika seorang peneliti mempersiapkan
penelitiannya, maka keberadaan hasil penelitian yang relevan sangatlah berguna
bagi seorang peneliti dimana selain dapat dapat menambah wawasan seorang

peneliti tentang apa yang akan diteliti, peneliti juga dapat mempelajari metode
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penelitian yang sudah digunakan sebelumnya. Berikut ini beberapa penelitian

terdahulu yang akan digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1 | Hansel Agustinus | Pengaruh Independen Hasil
dan Saortua Kreativitas, Xi=Kreativitas menunjukkan baik
Marbun (2020) Inovasi dan Review | X>=Inovasi secara parsial
Produk di | Xs=Review Produk | maupun simultan
Journal Research Instagram Kreativitas,
Management, Terhadap Dependen Inovasi, dan
Vol.2, No.1, 2020. | Keputusan Y=Keputusan review produk
ISSN : 2716-4381 | Pembelian = Pada | Pembelian berpengaruh
Mephoto Project positif dan
Bali signifikan
terhadap
Keputusan
Pembelian.
2 | Ni Matur Pengaruh  Brand | Independen Hasil
Rahmayanti dan Image, Harga dan | Xi=Brand Image menunjukkan
Muchammad Fashion Lifestyle | X,=Harga secara parsial
Saifuddin (2021) Terhadap Xs=Fashion maupun simultan
Keputusan Lifestyle brand image,
Jurnal Cakrawala | Pembelian Pakaian Harga,  fashion
Management Branded Preloved | Dependen lifestyle
Business Journal, di Thriftshop | Y=Keputusan berpengaruh
Vol.4,No.2,2021. | Online Instagram Pembelian positif dan
ISSN : 3391-2865 signifikan
terhadap
Surabaya Keputusan
Pembelian.
3 | Gitania A. Rorong, | Pengaruh  Harga | Independen Hasil
Lucky F. dan Kualitas | X;=Harga menunjukkan
Tamengkel dan Produk Terhadap | X;=Kualitas secara parsial
Danny D.S. Keputusan Produk maupun simultan
Mukuan (2021) Pembelian Pakaian Harga dan
Bekas Import di | Dependen kualitas ~ produk
Jurnal Pasar Baru | Y=Keputusan berpengaruh
Productivity, Langowan Pembelian positif dan
Vol.2, No.3, 2021. signifikan
ISSN : 2723-0112 terhadap
Keputusan
Manado Pembelian.
4 | Shady Adam Analisis  Inovasi, | Independen Hasil
Gultom, Sudarwati, | Promosi, dan | X =Inovasi menunjukkan
dan Istiqgomah Kompetensi X>=Promosi secara parsial

(2019)

Marketer Terhadap

Xs=Kompetensi

maupun simultan
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No | Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Keputusan Inovasi, promosi
Jurnal Edunomika, | Pembelian Produk | Dependen dan  kompetensi
Vol.3, No.1,2019. | Batik Arcobaleno | Y=Keputusan berpengaruh
ISSN :3219-5632 | di Surakarta Pembelian positif dan
Surakarta signifikan
terhadap
Keputusan
Pembelian.
5 | Hamni Fadlilah Pengaruh Independen Hasil
Nasution (2018) Kemudahan dan | X;=Kemudahan menunjukkan
Harga  Terhadap | X;=Harga secara parsial
Jurnal Ilmu Keputusan maupun simultan
Manajemen dan Pembelian Produk | Dependen kemudahan  dan
Bisnis Islam, Pakaian Secara | Y=Keputusan Harga
Vol.4, No.1, 2018. | Online Pembelian berpengaruh
ISSN : 2549-9270 positif dan
signifikan
Padangsidimpuan terhadap
Keputusan
Pembelian.
2.3  Kerangka Konseptual

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian:

Kreativitas (X))

T

Inovasi (X»2)

H>

Penetapan Harga (X3)

Keputusan Pembelian (Y)

/

Hy4

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
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2.4  Hipotesis Penelitian
Menurut Qomusuddin (2019:20), “Hipotesis adalah pernyataan atau

dugaan mengenai keadaan populasi yang sifatnya masih sementara atau lemah

kebenarannya. Hipotesis akan diterima jika hasil pengujian membenarkan

pernyataannya dan akan ditolak jika terjadi penyangkalan dari pernyatannya.”
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis

penelitian sebagai berikut ini:

Hi: Terdapat pengaruh Kreativitas terhadap Keputusan Pembelian pada produk
fashion Ellevens.idn.

H,:  Terdapat pengaruh Inovasi terhadap Keputusan Pembelian pada produk
fashion Ellevens.idn.

His:  Terdapat pengaruh Penetapan Harga terhadap Keputusan Pembelian pada
produk fashion Ellevens.idn.

H4:  Terdapat pengaruh Kreativitas, Inovasi, dan Penetapan Harga terhadap

Keputusan Pembelian pada produk fashion Ellevens.idn.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah Ellevens.idn yang beralamat di

Jalan Dr. Wahidin No. 88, Lubuk Pakam.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Wahyudi
(2017:12), data kuantitatif merupakan data-data yang berupa angka yang
karakteristiknya selalu dalam bentuk numerik seperti data pendapatan, jumlah

penduduk, tingkat konsumsi, bunga bank dan sebagainya.

3.2.2 Sumber Data

Menurut Syawaluddin (2017:88) terdapat 2 sumber data yaitu sumber data
primer dan sekunder:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui

pengamatan dan wawancara dengan informan.
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi. Data tambahan

yang dimaksud meliputi dokumen dari berbagai sumber.

33 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Jaya (2019:10), populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau totalitas
subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat diperoleh
dan atau dapat memberikan informasi penelitian.

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh
konsumen yang melakukan pembelian pada perusahaan selama 5 (lima) bulan

terakhir sebanyak 200 konsumen.

3.3.2 Sampel

Menurut Qamar dan Rezah (2020:140), sampel merupakan bagian dari
unit-unit populasi yang dipilih berdasarkan pertimbangan ilmiah sebagai sampling.
Menurut Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang

dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.
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Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi, dengan

menggunakan teknik Slovin. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah

sebagai berikut:

N
n=

1+ Ne?

Dimana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel

Adapun kesalahan yang ditolerir dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah sebesar 5%. Dari rumus yang tertera di atas, maka dapat

dihitung jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

N
n=
1+ Ne?
n = 200
1+ (200)(0,0025)
n = 200
1.5
n = 133

Sampel pada penelitian ini adalah 133 responden. Sedangkan teknik
pengambilan sampel adalah dengan menggunakan random sampling dimana
kuesioner akan dibagikan secara acak kepada konsumen yang terlebih dahulu

ditemui.

3.4  Definisi Operasional Variabel Penelitian
Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran

Kreativitas | Kreativitas adalah | 1. Ingin Tahu Skala
(X1) kemampuan seseorang dalam | 2. Optimis Likert

mengembangkan ide - ide | 3. Flexibel
baru dan mengemukakan cara | 4. Mencari Solusi
- cara baru dalam | 5. Suka Berimajinasi
memecahkan persoalan dan
menghadapi peluang.
Afriyani  dan  Mubhajirin | Afriyani dan Muhajirin
(2021:81) (2021:81)
Inovasi | Inovasi adalah alat spesifik | 1. Perubahan Desain Skala
(X2) bagi pelaku wusaha untuk | 2. Inovasi Teknis Likert
memanfaatkan perubahan | 3. Pengembangan Produk
sebagai peluang bisnis atau
jasa yang berbeda.
Afriyani dan  Mubhajirin | Afriyani dan Muhajirin
(2021:80) (2021:80)

Penetapan | Harga merupakan jumlah | 1. Keterjangkauan Harga Skala
Harga uang yang harus dibayar | 2. Kesesuaian Harga Likert
(X3) pembeli untuk memperoleh dengan Kualitas Produk

produk. 3. Daya Saing Harga
4. Harga Mempengaruhi
Daya Beli Konsumen
Daud (2018:176) Daud (2018:176)

Keputusan | Keputusan Pembelian | 1. Pengenalan masalah Skala

Pembelian | merupakan kegiatan | 2. Pencari informasi Likert
(Y) pemecahan masalah yang | 3. Evaluasi alternatif

dilakukan individu dalam |4. Keputusan pembelian
pemilihan alternatif perilaku | 5. Perilaku pasca
yang sesuai dari dua alternatif pembelian

perilaku atau lebih dan
dianggap sebagai tindakan
yang paling tepat dalam
membeli dengan terlebih
dahulu  melalui  berbagai
tahapan.

Firmansyah (2018:27)

Firmansyah (2019:93)
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan
dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner
yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung, serta studi kepustakaan.
Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Untuk
menilai tanggapan responden maka penulis menggunakan skala Likert dalam
Herlina (2019:6) dimana skala Likert menggunakan beberapa butir pertanyaan
untuk mengukur perilaku individu dengan merespon 5 titik butir pilihan sebagai

berikut ini:

Tabel 3.2
Skala Likert
No. Pilihan Skala Nilai
1. Setuju Sekali 5
2. Setuju 4
3. Ragu-Ragu 3
4, Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumbe.zr: Herlina, 2019

Metode kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan
mengutip pendapat dari berbagai sumber seperti buku, internet, skripsi, jurnal,
laporan atau dokumen perusahaan dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti. Materi wawancara dan kuesioner meliputi
pertanyaan-pertanyaan yang berkenan dengan keadaan perusahaan yang berkaitan

dengan variabel penelitian
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3.6  Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena
itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang
digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan

pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Marzuki, dkk (2020:62), validitas yang baik sangat diperlukan
dalam sebuah penelitian untuk menhindari hasil penelitian yang bias. Alat analisis
yang biasa digunakan adalah Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) yaitu
suatu analisis yang mengorelasikan nilai item per item terhadap skor total item
dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika rhiwng > Tabel maka instrumen atau
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
Namun sebaliknya apabila rhiung < Tbel maka korelasi antar item dianggap rendah
dan dinyatakan tidak valid.

Menurut Priyatno (2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan
kriteria menggunakan rwhe pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.
Menurut Herlina (2019:65), Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan
nilai thiung dengan ruver dengan rumus degree of freedom (df) = n-2, dalam ini
adalah jumlah sampel dengan alpha sebesar 5% dengan ketentuan:

1. Hasil thitng > Travel = valid
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Jika thitng pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada rube dan nilai r

positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Marzuki, dkk (2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan
untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui
hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai
Cronbach’s Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk
menjelaskan hasil penelitian.

Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk
uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut :
1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Menurut Priyatno (2018:126), model regresi linier dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disebut

dengan asumsi klasik. Asumsi klasik yang harus terpenuhi dalam model regresi
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linier antara lain residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas dan

tidak adanya heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Menurut Marsam (2020:129), uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara
yaitu dengan grafik histogram dan normal probability plot of regression. Berikut
ini dasar pengambilan keputusannya jika data menyebar di sekitar garis diagonal
ataupun mengikuti arah garis diagonal maka grafik histogramnya dan normal
probability plot of regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov. Berikut ini kriteria

pengujiannya :
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Priyatno (2018:134), multikolinieritas adalah keadaan pada
model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati
sempurna antarvariabel independen. Menurut Priyatno (2018:134), metode uji
multikolinieritas yang umum digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari

10 dan mempunyai angka 7olerance lebih dari 0,1.
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan
cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk

pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel
bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan
regresi linear berganda. Untuk persamaan regresi linier pada umumnya
dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+biXi+b:Xa+b3X3+e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
Xi = Kreativitas (independent variabel)

X2 = Inovasi (independent variabel)

X3 = Penetapan Harga (independent variabel)

a = Konstanta

biz3 = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis
3.6.5.1 Uji t (Uji Secara Parsial)
Menurut Priyatno (2018:121), uji t atau uji koefisien regresi secara parsial

digunakan untuk mengetahui secara parsial variabel independen berpengaruh
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secara signifikan atau tidak terhadap wvariabel dependen. Pengujiannya
menggunakan tingkat signifikansi 5% dan uji 2 sisi. Dalam penelitian ini nilai
thinng akan dibandingkan dengan nilai twbe, pada tingkat signifikan (o) = 5%.
Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :
Ho Diterima apabila : tiabel > thitung
Ha Diterima apabila : thiung > trabel

Menurut Herlina (2019:137), penentuan dalam menentukan nilai tiapel,
maka diperlukan adanya derajat kebebasan, dengan rumus sebagai berikut:
df=n-k-1
Keterangan :
df = derajat kebebasan (degree of freedom)
n = Jumlah Sampel Penelitian

k = Jumlah Variabel Bebas

3.6.5.2 Uji F (Uji Secara Simultan)

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan
untuk mengetahui secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5%.
Dalam penelitian ini nilai Fpiung akan dibandingkan dengan nilai Fpel, pada tingkat
signifikan (a)) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

Ho Diterima apabila : Fhitung < Fiabel

Ha Diterima apabila : Fniwng > Frabel
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Menurut Herlina (2019:139), penentuan dalam menentukan nilai Fiapel,
maka diperlukan adanya derajat bebas, dengan rumus sebagai berikut:
df (pembilang) =k — 1
df (penyebut) =n - k
Keterangan :
df = derajat kebebasan (degree of freedom)
n = Jumlah Sampel Penelitian

k = Jumlah Seluruh Variabel Bebas dan Terikat

3.6.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Jaya (2020:101), koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi antara nol dan satu. Analisis determinasi atau disebut juga R Square
yang disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh
variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y)

dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Ellevens.idn

Ellevens.idn merupakan sebuah online shop yang berbasis di Instagram
dengan melakukan penjualan pada berbagai produk fashion terkini yang terdiri
dari beragam jenis produk seperti sepatu, sandal, aksesoris layaknya kalung, cin-
cin, anting-anting dan sebagainya.

Ellevens.idn menawarkan produk yang beragam. Mengembangkan online
shop dengan konsep untuk memberikan kualitas produk dan pelayanan yang
terbaik, didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten untuk menambah
kepuasan konsumen. Untuk menjadi online shop terkemuka di Indonesia dalam
bisnis aksesoris berskala luas dan didukung oleh layanan terbaik dan fasilitas

lengkap.

4.1.2 Visi, Misi dan Logo Ellevens.idn

Visi Ellevens.idn

Menjadi online shop yang selalu mengutamakan mutu atau kualitas, dalam
hal produk, dan pelayanan.

Misi Ellevens.idn
1. Menyediakan produk berkualitas dengan harga terjangkau.

2. Selalu berusaha memberikan pelayanan terbaik.
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3. Menjalin hubungan harmonis dengan konsumen baik dalam segi
lingkungan hidup ataupun komunitas sosial pada umumnya.
Logo Ellevens.idn

Logo Ellevens.idn seperti pada Gambar 4.1:

ELLEVENS

Sumber: Ellevens.idn, 2022

Gambar 4.1
Logo Ellevens.idn

4.1.3 Karakteristik Responden
4.1.3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskripsi responden berdasarkan Jenis Kelamin seperti pada Tabel 4.1
dibawah ini:

Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-Laki 40 orang 30,10%
2 Perempuan 93 orang 69,90%
Jumlah 133 orang 100%

Sumber: Hasil Olah Data, 2022
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa pelanggan
Ellevens.idn lebih banyak berjenis kelamin perempuan yaitu 93 orang (69,90%)

dan paling sedikit berjenis kelamin laki-laki yaitu 40 orang (30,10%).
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4.1.3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pembelian
Deskripsi responden berdasarkan Jumlah Pembelian seperti pada Tabel 4.2

dibawah ini:

Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah Pembelian
No Jumlah Pembelian Frekuensi Persentase (%)
1 < 3 Produk 50 orang 37,60%
2 3 — 5 Produk 23 orang 17,30%
3 > 5 Produk 60 orang 45,10%
Jumlah 133 orang 100%

Sumber: Hasil Olah Data, 2022
Berdasarkan data pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar
pelanggan Ellevens.idn melakukan pembelian lebih dari 5 produk yaitu 60 orang
(45,10%) dan yang paling kecil melakukan pembelian 3 — 5 produk yaitu 23 orang

(17,30%).

4.1.3.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian

Deskripsi responden berdasarkan Frekuensi Pembelian seperti pada Tabel

4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian
No Frekuensi Pembelian Frekuensi Persentase (%)
1 < 3 Kali Sebulan 62 orang 46,60%
2 3 — 5 Kali Sebulan 36 orang 27,10%
3 > 5 Kali Sebulan 35 orang 26,30%
Jumlah 133 orang 100%

Sumber: Hasil Olah Data, 2022
Berdasarkan data pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar

pelanggan Ellevens.idn melakukan pembelian kurang dari 3 kali dalam sebulan
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yaitu 62 orang (46,60%) dan yang paling kecil melakukan pembelian lebih dari 5

kali dalam sebulan yaitu 35 orang (26,30%).

4.1.3.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi
Deskripsi responden berdasarkan Sumber Informasi seperti pada Tabel 4.4

dibawah ini:

Tabel 4.4
Deskripsi Responden Berdasarkan Sumber Informasi
No Sumber Informasi Frekuensi Persentase (%)
1 Media Sosial 62 orang 46,60%
2 Rekomendasi 71 orang 53,40%
Jumlah 133 orang 100%

Sumber: Hasil Olah Data, 2022
Berdasarkan data pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar
pelanggan Ellevens.idn mendapatkan informasi melalui rekomendasi yaitu 71
orang (53,40%) dan yang paling kecil mendapatkan informasi melalui media

sosial yaitu 62 orang (46,60%).

4.1.4 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
4.1.4.1 Uji Validitas

Mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar
skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi
dilakukan dengan membandingkan nilai thiung dengan ruwne untuk degree of
freedom (df) = n-2, dalam ini adalah jumlah sampel. Jadi (df) yang digunakan
adalah n30-2 = n28 dengan alpha sebesar 5% maka menghasilkan nilai rapel

sebesar 0,361 dengan ketentuan:
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Jika miung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada riwber dan nilai r

positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Hasil uji validitas untuk variabel Kreativitas (Xi) dapat dilihat pada Tabel

4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5
Uji Validitas Variabel Kreativitas (Xi)
Pernyataan Thitung T'tabel Keterangan
Ellevens.idn dapat dengan mudah
mendapatkan gagasan produk yang unik 0,833 0,361 Valid
dan bernilai seni.
Ellevens.idn dapat memperoleh gagasan
yang  sesuai  dengan  kebutuhan 0,801 0,361 Valid
konsumen.
Ellevens.idn memiliki produk yang
masih orisinal dan tidak dimiliki oleh 0,822 0,361 Valid
tempat lain.
Ellevens.idn menawarkan produk yang
berbeda dan terbaru sehingga membuat 0,696 0,361 Valid
konsumen tertarik untuk mencoba.
Ellevens.idn mencari konsep dari
berbagai sumber ataupun konten yang 0,834 0,361 Valid
ada sesuai dengan zaman.
Ellevens.idn selalu mengevaluasi konsep
yang diberikan oleh konsumen terlebih 0,869 0,361 Valid
dahulu.

Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Dari Tabel 4.5 diatas menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel

Kreativitas menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih

besar dari rwver 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Kreativitas

dinyatakan telah valid.

Hasil uji validitas untuk variabel Inovasi (X2) dapat dilihat pada Tabel 4.6

dibawah ini:

STIE Eka Prasetya Medan



Tabel 4.6
Uji Validitas Variabel Inovasi (X3)
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Pernyataan

Ihitung

I'tabel

Keterangan

Untuk mengeluarkan ide yang baik
diperlukan  kreativitas yang tinggi
sehingga dapat menciptakan perubahan
yang baik.

0,627

0,361

Valid

Ellevens.idn memberikan ide dalam
membuat perubahan yang lebih baik
sesuai keinginan custom dari konsumen.

0,866

0,361

Valid

Ellevens.idn  mengkaji ide  yang
diberikan konsumen dengan
mempertimbangkan manfaat dan
kerugian yang didapatkan.

0,689

0,361

Valid

Ellevens.idn menindaklanjuti ide bagus
yang diberikan oleh konsumen agar
produknya dapat berkembang lebih baik
lagi.

0,931

0,361

Valid

Ellevens.idn berani mengambil resiko
untuk mengimplementasikan ide yang
telah dikaji.

0,875

0,361

Valid

Untuk mengimplementasikan sebuah ide
yang baru diperlukan probabilitas
kesuksesan yang tinggi dengan tingkat
kegagalan yang rendah.

0,781

0,361

Valid

Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Dari Tabel 4.6 diatas menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel

Inovasi menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar

dari rupel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Inovasi dinyatakan

telah valid.

Hasil uji validitas untuk variabel Penetapan Harga (X3) dapat dilihat pada Tabel

4.7 dibawah ini:
Tabel 4.7
Uji Validitas Variabel Penetapan Harga (X3)
Pernyataan T'hitung 'tabel Keterangan
Produk yang dijual oleh Ellevens.idn 0.815 0.361 Valid
ternilai murah.
Ellevens.idn menawarkan harga yang .
terjangkau untuk setiap produknya. 0,701 0,361 Valid
Konsumen bersedia untuk membeli 0,560 0,361 Valid
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Pernyataan Thitung T'tabel Keterangan
produk yang ditawarkan oleh
Ellevens.idn karena harga sesuai dengan
kualitas produk
Harga yang ditawarkan FEllevens.idn
membuat konsumen bersedia untuk 0,579 0,361 Valid
membelinya.

Ellevens.idn menawarkan produk yang
sesuai kebutuhan konsumen saat ini 0,702 0,361 Valid
dengan harga yang bersaing

Harga pada produk dari Ellevens.idn

. . 0,826 0,361 Valid
dapat bersaing dengan pesaing
Tidak hanya dengan harga yang
bersaing, Ellevens.idn = memberikan .
berbagai manfaat dari produknya kepada 0,512 0,361 Valid
konsumen.
Konsumen membutuhkan harga yang 0,568 0.361 Valid

terjangkau dari Ellevens.idn
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Dari Tabel 4.7 diatas menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel
Inovasi menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar
dari rwpel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Inovasi dinyatakan
telah valid.

Hasil uji validitas untuk variabel Keputusan Pembelian dapat dilihat pada
Tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8
Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Pernyataan Thitung T'tabel Keterangan

Konsumen mengenal dengan baik
produk apa yang saat ini sedang 0,577 0,361 Valid
dibutuhkan.
Konsumen mengetahui tempat penjualan .

. 0,741 0,361 Valid
produk yang sesuai dengan kebutuhan.
Konsumen mencari informasi lengkap .
kebutuhannya di Ellevens.idn. 0,872 0,361 Valid
Konsumen sering menanyakan informasi .
mengenai produk-produk Ellevens.idn. 0,794 0,361 Valid
Kppsumen sering mencari alternatif 0,583 0.361 Valid
pilihan produk dengan jenis yang sama.
Konsumen sering menjadikan .
Ellevens.idn sebagai pilihan alternatif. 0,799 0,361 Valid
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Pernyataan Thitung T'tabel Keterangan
Konsumen memutuskan untuk
melakukan pembelian pada produk yang 0,781 0,361 Valid

ditawarkan Ellevens.idn.
Konsumen memutuskan membeli produk

Ellevens.idn karena produknya yang 0,869 0,361 Valid
unik.

Konsumen merasa puas dengan produk

Ellevens.idn dan sering dikunjungi 0,554 0,361 Valid
kembali.

Konsumen merekomendasikan 0,552 0.361 Valid

Ellevens.idn kepada banyak orang.
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Dari Tabel 4.8 diatas menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel
Keputusan Pembelian menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation
lebih besar dari rabel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Keputusan

Pembelian dinyatakan telah valid.

4.1.4.2 Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha dengan kriteria

pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan oleh, yaitu:

1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

Hasil uji reliabilitas variabel Kreativitas dapat dilihat pada Tabel 4.9

dibawah ini:
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Tabel 4.9
Uji Reliabilitas Variabel Kreativitas (Xi)

Cronbach's
Alpha N of Items

.894 6
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Berdasarkan pada Tabel 4.9 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa keenam
butir item untuk variabel Kreativitas (X;) tersebut tersebut berada diatas 0,8
sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan baik.

Hasil uji reliabilitas variabel Inovasi dapat dilihat pada Tabel 4.10 dibawah
ini:

Tabel 4.10
Uji Reliabilitas Variabel Inovasi (X3)

Cronbach's
Alpha N of Items

.863 6
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Berdasarkan pada Tabel 4.10 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
keenam butir item untuk variabel Inovasi (Xz2) tersebut berada diatas 0,8 sehingga
reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan baik.

Hasil uji reliabilitas variabel Penetapan Harga dapat dilihat pada Tabel
4.11 dibawabh ini:

Tabel 4.11
Uji Reliabilitas Variabel Penetapan Harga (X3)

Cronbach's
Alpha N of Items

.803 8
Sumber: Hasil Olah Data, 2022
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Berdasarkan pada Tabel 4.11 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
kedelapan butir item untuk variabel Penetapan Harga (X) tersebut berada diatas
0,8 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan baik.

Hasil uji reliabilitas variabel Keputusan Pembelian dapat dilihat pada
Tabel 4.12 dibawah ini:

Tabel 4.12
Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Cronbach's
Alpha N of Items

.890 10
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Berdasarkan pada Tabel 4.12 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
kesepuluh butir item untuk variabel Keputusan Pembelian (Y) tersebut berada

diatas 0,8, sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan baik.

4.1.5 Uji Asumsi Klasik
4.1.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik. Uji normalitas dengan metode One Kolmogrov Smirnov,
kriteria pengujiannya adalah:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Hasil uji One Kolmogrov Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.13 dibawah
ini:
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Tabel 4.13
Uji One Kolmogrov-Smirnov

Unstandardized
Residual

N 133
Normal Parameters®”® Mean .0000000
Std. Deviation 2.36975573

Most Extreme Differences Absolute .047
Positive .047

Negative -.047

Kolmogorov-Smirnov Z 541
Asymp. Sig. (2-tailed) 931

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,931 lebih besar dari 0,05 (Sig F > 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang diuji berdistribusi normal.

4.1.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna
antara beberapa atau semua variabel independen. Pengujian multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen.

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai Tolerance dan lawannya
(2) Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

Jadi nilai folerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
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1/Tolerance). Nilai cut off yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai 7olerance kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai
VIF lebih besar dari 10. Apabila terdapat variabel bebas yang memiliki nilai
Tolerance lebih dari 0,10 nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.14 dibawah ini:

Tabel 4.14
Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Kreativitas .663 1.507

Inovasi .855 1.170

Penetapan Harga .613 1.630

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Dari Tabel 4.14 diatas diketahui nilai 7olerance yang diperoleh dari
variabel Kreativitas adalah 0,663 yang lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang
diperoleh adalah 1,507 yang kurang dari 10, nilai 7olerance yang diperoleh dari
variabel Inovasi adalah 0,855 yang lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh
adalah 1,170 yang kurang dari 10, nilai Tolerance yang diperoleh dari variabel
Penetapan Harga adalah 0,613 yang lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh
adalah 1,630 yang kurang dari 10, sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi

persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.
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4.1.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.2 dibawah ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Memilih
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Sumber: Hasil Olah Peneliti, 2022

Gambar 4.2
Grafik Scatterplot

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas terlihat titik-titik secara acak atau tidak

membentuk suatu pola tertentu yang jelas secara tersebar baik di atas maupun di
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bawah angka 0 pada sumbu Regeression Studentized Residual (Y). Hal ini berarti
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini
layak digunakan untuk memprediksi Keputusan Pembelian berdasarkan

Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga.

4.1.6  Analisis Regresi Linear Berganda

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kreativitas,
Inovasi dan Penetapan Produk terhadap Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn,
dengan rumus:

Y=a+biXi+b:X2+b3:X3+e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variable)
Xi = Kreativitas (independent variable)

X2 = Inovasi (independent variable)

X3 = Penetapan Produk (independent variable)
a = konstanta

bi = koefisien untuk variabel Kreativitas

b2 = koefisien untuk variabel Inovasi

b3 = koefisien untuk variabel Penetapan Produk
e = persentase kesalahan

Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4.15

dibawah ini:
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Tabel 4.15
Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 867 1.612 538 591
Kreativitas .654 .061 481 10.755 .000 663  1.507
Inovasi 177 .058 120 3.035 .003 855 1.170
Penetapan .600 .057 A487| 10.465 .000 613 1.630
Harga

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Hasil Olah Peneliti, 2022

Dari Tabel 4.15 diatas , diperoleh uji regresi linear berganda dengan
persamaan regresinya adalah:
Keputusan Pembelian = 0,867 + 0,654 Kreativitas + 0,177 Inovasi + 0,600
Penetapan Harga + e
Penjelasan persamaan sebagai berikut:

1. 0,867 artinya: jika Keputusan Pembelian yang diteliti konstan, maka
Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn adalah sebesar 0,867.

2. 0,654 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Kreativitas (X1)
akan menyebabkan Keputusan Pembelian bertambah sebesar 0,654 satu-
satuan dengan kondisi faktor variabel Inovasi (X2) dan Penetapan Harga
(X3) dianggap konstan.

3. 0,177 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Inovasi (X3)
akan menyebabkan Keputusan Pembelian bertambah sebesar 0,177 satu-
satuan dengan kondisi faktor variabel Kreativitas (Xi) dan Penetapan

Harga (X3) dianggap konstan.
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4. 0,600 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Penetapan

Harga (X3) akan menyebabkan Keputusan Pembelian bertambah sebesar

0,600 satu-satuan dengan kondisi faktor variabel Kreativitas (X;) dan

Inovasi (X2) dianggap konstan.

4.1.7 Pengujian Hipotesis

4.1.7.1 Uji t (Uji Secara Parsial)

Uji t digunakan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh yang

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Bentuk pengujiannya

adalah sebagai berikut:

1. Ho Zbl,bz,b3 = O,

2. Ha: b1,b2,b3 # O,

Artinya Kreativitas; Inovasi; Penetapan Harga
secara  parsial tidak  berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn.

Artinya Kreativitas; Inovasi; Penetapan Harga
secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan

Pembelian pada Ellevens.idn.

Dalam penelitian ini nilai thiwng akan dibandingkan dengan nilai twpel, pada

tingkat signifikan (o) = 5%.

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah:

l. Jika thitung < twbet maka Ho diterima, Ha ditolak.

2. Jika thitung > twabet maka Ho ditolak, Ha diterima.

Penentuan dalam menentukan nilai tune, maka diperlukan adanya derajat

kebebasan, dengan rumussebagai berikut:
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df=n-k-1=133-3-1=129
Keterangan :

df = derajat kebebasan (degree of freedom)
n = Jumlah Sampel Penelitian

k = Jumlah Variabel Bebas

Tabel 4.16
Uji t (Uji Secara Parsial)

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .867 1.612 538 591
Kreativitas .654 .061 481 10.755 .000
Inovasi 177 .058 120 3.035 .003
Penetapan .600 .057 487 10.465 .000
Harga

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa
variabel Kreativitas memiliki koefisien regresi sebesar 10,755 yang menunjukkan
arah koefisien regresi positif. Hal ini berarti Kreativitas memberikan pengaruh
positif terhadap Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn. Nilai thiwng (10,755) >
tabel (1,978). Hal ini dapat dikatakan bahwa Ho ditolak, H. diterima sehingga
Kreativitas secara parsial berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan
Pembelian pada Ellevens.idn. Nilai signifikansi variabel Kreativitas sebesar 0,000
kurang dari 0,05. hal ini dapat dikatakan bahwa Kreativitas signifikan, karena
nilai signifikan kurang dari a = 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, dapat
disimpulkan bahwa Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn.
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa
variabel Inovasi memiliki koefisien regresi sebesar 3,035 yang menunjukkan arah
koefisien regresi positif. Hal ini berarti Inovasi memberikan pengaruh positif
terhadap Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn. Nilai thitung (3,035) > trabel
(1,978). Hal ini dapat dikatakan bahwa Hy ditolak, Ha diterima sehingga Inovasi
secara parsial berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian pada
Ellevens.idn. Nilai signifikansi variabel Inovasi sebesar 0,003 kurang dari 0,05.
hal ini dapat dikatakan bahwa Inovasi signifikan, karena nilai signifikan kurang
dari a = 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa Inovasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada
Ellevens.idn.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa
variabel Penetapan Harga memiliki koefisien regresi sebesar 10,465 yang
menunjukkan arah koefisien regresi positif. Hal ini berarti Penetapan Harga
memberikan pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn.
Nilai thitung (10,465) > tiaver (1,978). Hal ini dapat dikatakan bahwa Ho ditolak, Ha
diterima sehingga Penetapan Harga secara parsial berpengaruh secara parsial
terhadap Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn. Nilai signifikansi variabel
Penetapan Harga sebesar 0,000 kurang dari 0,05. hal ini dapat dikatakan bahwa
Penetapan Harga signifikan, karena nilai signifikan kurang dari a = 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa Penetapan Harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada

Ellevens.idn.
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4.1.7.2 Uji F (Uji Secara Simultan)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dimensi variabel bebas secara
serempak terhadap variabel terikat. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Ho: b1,ba,b3=0, Artinya Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga
secara simultan tidak berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn.
2. Ha: bi,b2,bs#0, Artinya Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga
secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian pada Ellevens.idn.
Dalam penelitian ini nilai Fpiung akan dibandingkan dengan nilai Fiavel, pada
tingkat signifikan (o) = 5%.
Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:
l. Jika Fhitung < Frabet maka Ho diterima, H. ditolak.
2. Jika Fhitung> Frabet maka Ho ditolak, Ha diterima.
Penentuan dalam menentukan nilai Fipe, maka diperlukan adanya derajat
bebas, dengan rumus sebagai berikut:
df (pembilang) =k -1=4-1=3
df (penyebut) =n-k=133-4=129
Keterangan :
df = derajat kebebasan (degree of freedom)
n = Jumlah Sampel Penelitian

k = Jumlah Seluruh Variabel Bebas dan Terikat
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Tabel 4.17
Uji F (Uji Secara Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 3583.925 3 1194.642| 207.896 .000?
Residual 741.278 129 5.746
Total 4325.203 132

a. Predictors: (Constant), Penetapan Harga, Inovasi, Kreativitas

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.17 diatas terlihat nilai Fhiwng
sebesar 207,896. Untuk tingkat keyakinan 95%, dfi = k-1 =(4 — 1 =3), dan df2 =
n-k = (133 — 4 = 129) maka nilai Frpe adalah 2,67. Oleh karena Fhiwung > Frabel maka
Ho ditolak, H. diterima. Nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa Kreativitas, Inovasi dan
Penetapan Harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis tiga

(H3) didukung.

4.1.8 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya berfungsi untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent.
Nilai koefisien determinasi adalah antar nol sampai satu (0<R?<1). Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependent.
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Tabel 4.18
Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .910° .829 .825 2.397
a. Predictors: (Constant), Penetapan Harga, Inovasi, Kreativitas

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

Dari Tabel 4.18 diatas diketahui nilai hasil perhitungan diketahui bahwa
koefisien determinasi R Square yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen adalah 0,825.
Hal ini menunjukkan bahwa 82,50% Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn
dipengaruhi oleh variabel Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga, sedangkan
sisanya yaitu 17,50% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Kreativitas Terhadap Keputusan Pembelian

Kreativitas (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Ellevens.idn karena nilai thiwne sebesar
10,755 lebih besar dari pada nilai tubel yang sebesar 1,978. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Hansel Agustinus dan Saortua Marbun (2020) dengan judul
penelitian “Pengaruh Kreativitas, Inovasi dan Review Produk di Instagram
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Mephoto Project” yang membuktikan
bahwa Kreativitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian.
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4.2.2 Pengaruh Inovasi Terhadap Keputusan Pembelian

Inovasi (Xz) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Ellevens.idn karena nilai thiwne sebesar
3,035 lebih besar dari pada nilai tuver yang sebesar 1,978. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Shady Adam Gultom, Sudarwati, dan Istiqomah (2019) dengan
judul penelitian “Analisis Inovasi, Promosi, dan Kompetensi Marketer Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Batik Arcobaleno di Surakarta” yang membuktikan
bahwa Inovasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian.

4.2.3 Pengaruh Penetapan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Penetapan Harga (X3) secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Ellevens.idn karena nilai thiwung
sebesar 10,465 lebih besar dari pada nilai tubel yang sebesar 1,978. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Hamni Fadlilah Nasution (2018) dengan judul penelitian
“Pengaruh Kemudahan dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Pakaian Secara Online” yang membuktikan bahwa Penetapan Harga secara

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

4.2.4 Pengaruh Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian
Kreativitas (X1), Inovasi (Xz) dan Penetapan Harga (X3) secara simultan

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada
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Ellevens.idn karena nilai Fhiung sebesar 207,896 lebih besar dari pada nilai Fiapel
yang sebesar 2,67. Keputusan Pembelian pada Ellevens.idn dipengaruhi oleh
variabel Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga sebesar 82,50%, sedangkan
sisanya yaitu 17,50% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.
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BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ini menyatakan pengaruh variabel Kreativitas (Xi),
Inovasi (X2) dan Penetapan Harga (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
ditunjukkan dari hasil analisis regresi linear berganda memberikan arti
bahwa setiap peningkatan aspek pada Kreativitas (Xi), Inovasi (X7) dan
Penetapan Harga (X3) sebesar satu-satuan, maka Keputusan Pembelian (Y)
akan meningkat.

Kreativitas (Xi) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Ellevens.idn.

Inovasi (Xz) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Ellevens.idn.

Penetapan Harga (X3) secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Ellevens.idn.

Pada Kreativitas (X1), Inovasi (X2) dan Penetapan Harga (X3) secara
simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y) pada Ellevens.idn

Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa variabel
Kreativitas (Xi), Inovasi (Xz) dan Penetapan Harga (X3) memiliki

keterkaitan terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Ellevens.idn.
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Implikasi Manajerial

Dari hasil penelitian, secara umum dapat dikatakan bahwa:

Ellevens.idn diharapkan dapat memperhatikan Inovasi (X:) untuk dapat

meningkatkan Keputusan Pembelian (Y), seperti:

a.

Ellevens.idn harus mengeluarkan ide yang baik sehingga dapat
menciptakan perubahan dan konsumen yang mengincar dapat memilih
ukuran apa yang pas untuk dibeli.

Ellevens.idn harus menindaklanjuti ide bagus yang diberikan oleh
konsumen agar produknya dapat berkembang lebih baik lagi. Dengan
demikian, konsumen dapat dengan mudah meng-custom produk apa

yang mereka inginkan.

Ellevens.idn diharapkan dapat memperhatikan Penetapan Harga (X3)

untuk dapat meningkatkan Keputusan Pembelian (Y), seperti:

a.

Ellevens.idn harus memberikan beberapa manfaat dari produknya
kepada konsumen tidak dengan harga yang bersaing seperti pemakaian
produk pada konsumen dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
dapat membuat daya tarik tersendiri bagi konsumen.

Ellevens.idn harus selalu menjaga harga agar dapat bersaing dengan
produk dari pesaing. Dengan demikian dapat membuat konsumen

selalu melakukan pembelian ulang.

Ellevens.idn diharapkan dapat mempertahankan Kreativitas (Xi) untuk

dapat meningkatkan Keputusan Pembelian (Y), seperti:
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a. Ellevens.idn diharapkan selalu menawarkan produk yang berbeda dan
terbaru sehingga membuat konsumen tertarik untuk mencoba. Dengan
begitu, beberapa pelanggan yang selalu membeli dapat kembali
melakukan pembelian ulang.

b. FEllevens.idn diharapkan agar memberikan pelayanan dengan
memberikan evaluasi konsep yang diberikan oleh konsumen terlebih

dahulu.

5.3 Saran Akademis
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain

adalah:

a. Menambah variabel penelitian
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini, disarankan
untuk dapat meneruskan penelitian dengan mencari variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian selain Kreativitas,
Inovasi dan Penetapan Harga, misalnya variabel Pelayanan Prima,
Kualitas Produk dan Kepuasan Konsumen.

b. Perluasan Cakupan Geografis
Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena sampel hanya diambil dari satu tempat saja Ellevens.idn.
Selanjutnya diharapkan penelitian berikutnya mampu memperluas
cakupan wilayahnya. Contohnya penelitian di beberapa onlineshop yang

bergerak dibidang yang sama di Kota Medan.
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Menambah Jumlah Responden.

Sehubungan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini hanya
mengambil 133 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden

sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

Kepada responden yang terhormat,

Saya mahasiswa dari STIE Eka Prasetya yang sedang melakukan penelitian guna
menyelesaikan Skripsi dengan judul “PENGARUH KREATIVITAS, INOVASI,
DAN PENETAPAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
PADA PRODUK FASHION ELLEVENS.IDN”.

Sebagai salah satu persyaratan penyelesaian studi S1 Manajemen, maka penulis
mengharapkan bantuan Bpk/Ibu/Saudara/l sebagai responden untuk memberi
pilihan jawaban melalui daftar pernyataan dalam kuesioner ini.

Atas kesediaan dan partisipasi Bpk/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terimakasih.

I. Identitas Responden

1. Nama :
2. Jenis Kelamin anda . Laki —laki
Perempuan
3. Jumlah Pembelian : <3 Produk
3 - 5 Produk
> 5 Produk
4. Frekuensi Pembelian : <3 Kali Sebulan
3 Kali — 5 Kali Sebulan
< 5 Kali Sebulan
5. Sumber Informasi . Media Sosial

Rekomendasi

I1. Petunjuk Pengisian

Dimohon dengan hormat, Bapak/Ibu/Saudara/[ memberikan tanggapan/jawaban
terhadap pernyataan dibawah ini dengan Check List (\) pada kolom yang tersedia.
Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut :

- SS = Sangat Setuju
- S = Setuju

- RR = Ragu-Ragu

- TS = Tidak Setuju

- STS = Sangat Tidak Setuju



Kuesione

Daftar Pernyataan

r Variabel Kreativitas (Xi)

Bobot Jawaban

No. Pernyataan
STS | TS RR S SS

Ingin Tahu
1 Ellevens.idn dapat dengan mudah

mendapatkan gagasan produk yang

unik dan bernilai seni.
2 Ellevens.idn dapat memperoleh

gagasan yang sesuai dengan kebutuhan

konsumen.
Optimis
3 Ellevens.idn memiliki produk yang

masih orisinal dan tidak dimiliki oleh

tempat lain.
4 Ellevens.idn menawarkan produk yang

berbeda dan terbaru sehingga membuat

konsumen tertarik untuk mencoba.
Suka Berimajinasi
5 Ellevens.idn mencari konsep dari

berbagai sumber ataupun konten yang

ada sesuai dengan zaman.
6 Ellevens.idn  selalu  mengevaluasi

konsep yang diberikan oleh konsumen

terlebih dahulu.

Kuesioner Variabel Inovasi (X3)
Bobot Jawaban
No. Pernyataan
STS | TS RR S SS

Perubahan Desain

1 Untuk mengeluarkan ide yang baik
diperlukan kreativitas yang tinggi
sehingga dapat menciptakan perubahan
yang baik.

2 Ellevens.idn memberikan ide dalam

membuat perubahan yang lebih baik
sesuai  keinginan  custom  dari
konsumen.




Inovasi Teknis

3 Ellevens.idn mengkaji ide yang
diberikan konsumen dengan
mempertimbangkan ~ manfaat  dan
kerugian yang didapatkan.

4 Ellevens.idn menindaklanjuti ide bagus
yang diberikan oleh konsumen agar
produknya dapat berkembang lebih
baik lagi.

Pengembangan Produk

5 Ellevens.idn berani mengambil resiko
untuk mengimplementasikan ide yang
telah dikaji.

6 Untuk mengimplementasikan sebuah
ide yang baru diperlukan probabilitas
kesuksesan yang tinggi dengan tingkat
kegagalan yang rendah.

Kuesioner Variabel Penetapan Harga (X3)

No.

Pernyataan

Bobot Jawaban

STS

TS

RR

S

SS

Keterjangkauan Harga

1 Produk yang dijual oleh Ellevens.idn
ternilai murah.
2 Ellevens.idn menawarkan harga yang

terjangkau untuk setiap produknya.

Kesesuaian Harga dengan Kualitas Produk

3

Konsumen bersedia untuk membeli
produk  yang  ditawarkan  oleh
Ellevens.idn karena harga sesuai
dengan kualitas produk

Harga yang ditawarkan FEllevens.idn
membuat konsumen bersedia untuk
membelinya.

Daya Saing Harga

5

Ellevens.idn menawarkan produk yang
sesuai kebutuhan konsumen saat ini
dengan harga yang bersaing

Harga pada produk dari Ellevens.idn
dapat bersaing dengan pesaing




Harga Mempengaruhi Daya Beli Konsumen

7

Tidak hanya dengan harga yang
bersaing, Ellevens.idn memberikan
berbagai manfaat dari produknya
kepada konsumen.

Konsumen membutuhkan harga yang
terjangkau dari Ellevens.idn

Kuesioner Variabel Keputusan Memilih (Y)

Bobot Jawaban

penjualan produk yang sesuai dengan
kebutuhan.

No. Pernyataan
STS | TS RR S SS
Pengenalan Masalah
1 Konsumen mengenal dengan baik
produk apa yang saat ini sedang
dibutuhkan.
2 Konsumen mengetahui tempat

Pencarian Informasi

3 Konsumen mencari informasi lengkap
kebutuhannya di Ellevens.idn.
4 Konsumen sering menanyakan

informasi mengenai produk-produk
Ellevens.idn.

Evaluasi Alternatif

5 Konsumen sering mencari alternatif
pilihan produk dengan jenis yang
sama.

6 Konsumen sering menjadikan

Ellevens.idn sebagai pilihan alternatif.

Keputusan Pembelian

7 Konsumen memutuskan untuk
melakukan pembelian pada produk
yang ditawarkan Ellevens.idn.

8 Konsumen memutuskan  membeli

produk Ellevens.idn karena produknya
yang unik.

Perilaku Pasca Pembelian

9

| Konsumen merasa puas dengan produk |




Ellevens.idn dan sering dikunjungi
kembeali.

10

Konsumen merekomendasikan
Ellevens.idn kepada banyak orang.

Terima Kasih




LAMPIRAN 2

Distribusi Responden Mengenai Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 40 30.1 30.1 30.1
Perempuan 93 69.9 69.9 100.0
Total 133 100.0 100.0 100.0

Distribusi Responden Mengenai Jumlah Pembelian

Jumlah Pembelian
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid < 3 Produk 50 37.6 37.6 37.6
3 - 5 Produk 23 17.3 17.3 54.9
> 5 Produk 60 45.1 45.1 100.0
Total 133 100.0 100.0

Distribusi Responden Mengenai Frekuensi Pembelian

Frekuensi Pembelian

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid < 3 Kali Sebulan 62 46.6 46.6 46.6
3 -5 Kali 36 27.1 27.1 73.7
Sebulan
> 5 Kali Sebulan 35 26.3 26.3 100.0
Total 133 100.0 100.0




Distribusi Responden Mengenai Sumber Informasi

Sumber Informasi

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Media Sosial 62 46.6 46.6 46.6
Rekomendasi 71 534 53.4 100.0
Total 133 100.0 100.0




LAMPIRAN 3

Jawaban Responden Atas Variabel Kreativitas (X1)

Total

X1

18
27

17
19
18
12
20
19
20
25
19
15
27
25
28
29
24

29
22
28
24
22
18
20
24

20
13
18
27

18
21

22

24
27

21

27

28
26

P6

P5

P4

KREATIVITAS (X1

P3

P2

P1

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30

31

32

33

34

35

36

37

38




Total

X1

25
27

26
28

30
25
30
25
25
25
20
18
16
22
19
17
18
19
21

18
19
21

22
19
25
22
23
18

27
17
19
18
12
20
19
20

25
19
15
27
25
28

P6

P5

KREATIVITAS (X1

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

39

40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50

51

52
53
54
55
56
57

58

59

60
61

62
63
64
65
66

67
68
69
70
71

72
73
74

75
76
77
78
79
80




Total

X1

29
24
29
22
28
24
22

18
20
24
20

13
18
27

18
21

22
24

27

21

27

28
26
25
27
26
28
30
25
30
25
25
25
20
18
16
22
19

17
18
19
21

P6

P5

KREATIVITAS (X1

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90
91

92
93
94
95
96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118

119
120
121
122




Total

X1

18
19
21

22

19
25
22
23
25
22
23

P6

P5

KREATIVITAS (X1

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133




LAMPIRAN 4

Jawaban Responden Atas Variabel Inovasi (X2)

Total

X2

27

16
18
18
15
21

18
21

30
15
18
27
27
27

30
27
30
27

27

24

21

15
21

24
21

18
18
28
18
20
20

24
26
19
26
28
26
26

P6

PS5

P4

INOVASI (X2)

P3

P2

P1

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23
24
25
26

27
28
29
30

31

32

33

34

35

36

37

38




Total

X2

26
26
24
29
23
25
23

23
24
21

20
22
20

22
23
23
23
26
21

21

24
24
23
24
19
25
15
27
16
18
18

15
21

18
21

30
15
18
27
27
27
30

INOVASI (X2)

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

39

40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50

51

52
53
54
55
56
57

58

59

60
61

62
63
64

65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77

78
79
80




Total

X2

27
30

27

27

24
21

15
21

24
21

18
18
28
18
20
20
24
26
19
26
28
26
26

26
26
24
29
23
25
23
23
24
21

20
22
20
22
23
23
23

26
21

P6

PS5

INOVASI (X2)

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120

121
122




Total

X2

21

24
24
23
24
19
25
24
19
25
23

INOVASI (X2)

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133




LAMPIRAN 5

Jawaban Responden Atas Variabel Penetapan Harga (Xs)

Total

X3

18
30
19
24
26
26
29
25
28
36
20
27

35
35
35
37

34
36
34
34
32

28
23
28
32

28
24
29
31

24
26
28
32
29
29
37

35
36

PENETAPAN HARGA (X3)

P8

P7

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27
28
29
30

31

32

33

34
35

36

37

38




Total

X3

33
35
35
33
30
28
26
33
26
28
28
20
27

25
32
32
27

28
35

33
33
35
33
35
34
34
31

18
30
19
24
26
26
29
25
28
36
20
27

35
35
35

PENETAPAN HARGA (X3)

P8

P7

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

39

40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50

51

52
53
54
55
56
57

58

59

60
61

62
63
64
65
66
67
68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80




Total

X3

37

34
36
34
34
32

28
23
28
32
28
24
29
31

24
26
28
32

29
29
37

35
36
33
35
35
33
30
28
26
33
26

28
28
20
27

25
32
32
27

28
35

PENETAPAN HARGA (X3)

P8

P7

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113

114
115
116
117
118
119
120
121
122




Total

X3

33
33
35
33
35
34
34
31

34
34
31

PENETAPAN HARGA (X3)

P8

P7

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133




LAMPIRAN 6

Jawaban Responden Atas Variabel Keputusan Memilih (Y)

Total

Y
29
41

27

30
29
27

34
31

38

44
25
33
45

45

46

49

46

49

45

44
39
33
26

35
39
34
30
31
42

29
33
34
39
41

34
43

47

42

P9 | P10

P8

KEPUTUSAN MEMILIH (Y)

P7

P6

PS5

P4

P3

P2

RESPONDEN | P1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30

31

32

33

34
35

36

37

38




Total

Y
43

43

42

39
43

37

39
38
39

39
34
32
34
34
37
38
39
38
40
35

34
41

39
36
40

35
41

29
41

27

30
29

27

34
31

38
44
25
33
45

45

46

P9 | P10

P8

KEPUTUSAN MEMILIH (Y)

P3

P7

P6

PS5

P4

P2

RESPONDEN | P1

39

40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50

51

52
53
54
55
56
57

58

59

60
61

62
63
64
65
66
67
68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80




Total

Y
49

46

49

45

44
39
33
26
35
39

34
30
31

42

29
33
34
39
41

34
43

47

42

43

43

42

39
43

37
39
38
39
39
34
32

34
34
37
38
39
38
40

P9 | P10

P8

KEPUTUSAN MEMILIH (Y)

P3

P7

P6

PS5

P4

P2

RESPONDEN | P1

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115

116
117
118
119
120
121
122




Total

Y
35
34

41

39
36
40
35
41

40

35
41

P9 | P10

P8

KEPUTUSAN MEMILIH (Y)

P3

P7

P6

PS5

P4

P2

RESPONDEN | P1

123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133




LAMPIRAN 7

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kreativitas (X1)

Correlations

TOTAL
PL | P2 | P3 | P4 | P5 | P6 P

P1 Pearson 1| .483™ 799" .336| .512™| .892™ .833™

Correlation

Sig. (2-tailed) .007] .000] .069| .004| .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson .483™ 1| .562™ 599" .723™| .565™ .801™

Correlation

Sig. (2-tailed) .007 .001] .000{ .000] .001 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson .799™ .562™ 1|  .243| .4247| .956™ .822™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000] .001 .195| .020] .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson .336] .599™| .243 1 .904™ .303 .696™

Correlation

Sig. (2-tailed) .069| .000] .195 .000] .103 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 512" 723" .4247 .904™ 1| .489™ .834™

Correlation

Sig. (2-tailed) .004( .000] .020] .000 .006 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson .892™ .565™| .956™| .303| .489™ 1 .869™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000( .001| .000] .103| .006 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL |Pearson .833™ .801™| .822*"| .696™| .834™| .869™ 1
P Correlation

Sig. (2-tailed) .000f .000] .000| .000f .000[ .000

N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.894

6




LAMPIRAN 8

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Inovasi (X2)

Correlations

TOTAL
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P
P1 Pearson 1| 427" .325| .468™| .357| .259 .627*
Correlation
Sig. (2-tailed) .019( .080| .009] .053| .167 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 427" 1| .562™ .892™ .799™| .553™| .866™
Correlation
Sig. (2-tailed) .019 .001( .000] .000] .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson .325| .562™ 1| .535™| .461*| .475™ .689™
Correlation
Sig. (2-tailed) .080[ .001 .002 .010| .008 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 468" .892™ .535™ 1| .956™ .669™ .931™
Correlation
Sig. (2-tailed) .009[ .000| .002 .000[ .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 357 799" .4617| .956™ 1| .686™ .875™
Correlation
Sig. (2-tailed) .053( .000] .010] .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 259 553" .475™| .669™| .686™" 1| .781™
Correlation
Sig. (2-tailed) .67 .002| .008] .000f .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL |Pearson 627" .866™ .689™| .931™| .875™| .781™ 1
P Correlation
Sig. (2-tailed) .000f .000| .000| .000f .000[ .000
N 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.863

6




LAMPIRAN 9

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas VVariabel Penetapan Harga (Xs)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 |TOTALP

P1 Pearson Correlation 1/.530™ .209|.613™| .456"|.887™| .211| .252 .815™

Sig. (2-tailed) .003| .267| .000f .011] .000| .264| .179 .000

N 300 30 30f 30 30, 30] 30 30 30

P2 Pearson Correlation [ .530™ 1| .200| .236|.842™|.643™| .040[ .337 701

Sig. (2-tailed) .003 .290( .210( .000[ .000] .833] .069 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P3 Pearson Correlation | .209[ .200 1| -.059 .238| .090|.927*"|.490™ 560"

Sig. (2-tailed) 267 .290 .757| .205[ .637| .000| .006 .001

N 300 30 30f 30f 30, 30] 30 30 30

P4 Pearson Correlation | .613" .236| -.059 1| .215|.635"| -.033| .132 579"

Sig. (2-tailed) .000] .210f .757 253 .000( .864| .485 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P5 Pearson Correlation | 456" .842™| .238| .215 1|.624™ .120[ .292 702"

Sig. (2-tailed) .011] .000| .205| .253 .000| .529 .117 .000

N 300 30 30f 30f 30, 30] 30 30 30

P6 Pearson Correlation | .887*[ .643™| .090|.635"(.624"™ 1| .070[ .294 .826™

Sig. (2-tailed) .000[ .000| .637| .000| .000 715 .115 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P7 Pearson Correlation | 211 .040|.927™ -.033( .120| .070 1| .462" 512"

Sig. (2-tailed) .264| .833 .000[ .864| .529| .715 .010 .004

N 300 30 30f 30f 30, 30 30 30 30

P8 Pearson Correlation | 252 .337]|.490™| .132 .292| .294| .462" 1 568"

Sig. (2-tailed) A79( .069( .006| .485| .117] .115| .010 .001

N 300 30, 30f 30 30, 30] 30 30 30

TOTAL |Pearson Correlation |.815".701™|.560™| .579™"( .702™"| .826™| .512™( .568™" 1
P Sig. (2-tailed) .000[ .000( .001| .001| .000] .000| .004( .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.803

8




LAMPIRAN 10

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Memilih (Y)
Correlations

TOTAL
PL P2 | P3| P4|P5]|P6 | P7|P8] P9 |P10 P

P1 Pearson 1| .163|.4667| .286| .178|.386° .279|.517* .151|.390*| .577"

Correlation * *

Sig. (2-tailed) .389| .010] .126| .345| .035| .135] .003| .425| .033 .001

N 300 30| 30f 30 30] 30f 30f 30 30/ 30 30
P2 Pearson .163 1|.523"[.826| .355|.556"|.746"(.434"(.380%[.388"| .741™

Correlation * * * *

Sig. (2-tailed) | .389 .003| .000] .055| .001| .000| .016] .038| .034 .000

N 300 30| 30f 30 30] 30f 30f 30 30 30 30
P3 Pearson .4667[.523" 1(.536*| .354|.879*.575%.947* .338|.470*[ .872™

Correlation * * * * * * *

Sig. (2-tailed) | .010| .003 .002| .055] .000{ .001| .000| .068] .009 .000

N 300 30| 30f 30 30] 30f 30f 30 30/ 30 30
P4 Pearson .286|.826"|.536" 1{.3717|.412%.815".629"| .308| .287| .794™

Correlation * * * *

Sig. (2-tailed) | .126] .000{ .002 .044] .024] .000| .000( .098| .124 .000

N 300 30| 30f 30 30] 30f 30f 30 30 30 30
P5 Pearson .178| .355| .354|.371" 11.386%.374"| .359|.981"|.447"| .583™

Correlation *

Sig. (2-tailed) | .345| .055| .055| .044 .035| .042] .051| .000{ .013 .001

N 300 30| 30f 30 30] 30f 30f 30 30 30 30
P6 Pearson .3867|.556%(.879"|.412*(.386" 1{.456%|.757*.4197| .566"| .799™

Correlation * > * *

Sig. (2-tailed) | .035| .001| .000| .024| .035 .011] .000| .021| .001 .000

N 300 30| 30f 30 30] 30f 30f 30 30/ 30 30
pP7 Pearson .279|.746™| .575(.815"|.374"(.456" 1{.592* .336] .291| .781™

Correlation * * * *

Sig. (2-tailed) | .135| .000{ .001| .000| .042| .011 .001{ .070] .119 .000

N 300 30| 30/ 30f 30 30 30f 30 30 30 30
P8 Pearson .5177|.434*(.94771.629"| .359|.757"|.592" 1| .300].412*| .869™

Correlation * * * * *

Sig. (2-tailed) | .003| .016{ .000| .000| .051| .000| .001 .107| .024 .000

N 300 30| 30/ 30f 30 30 30f 30 30 30 30




P9 Pearson .151].380"| .338| .308]|.981"|.419"| .336| .300 1|.455* .554™
Correlation *
Sig. (2-tailed) | .425| .038| .068| .098| .000| .021| .070| .107 .012 .001
N 300 30| 30f 30 30] 30f 30f 30 30 30 30
P10 Pearson .3907.388%(.4707| .287|.447"|.566"| .291|.412"|.455" 1| .552*
Correlation * *
Sig. (2-tailed) | .033| .034| .009| .124| .013| .001| .119| .024| .012 .002
N 300 30| 30/ 30f 30 30 30f 30 30 30 30
TOTAL |Pearson S5777.741%.8727|.794" .583".799"| .781"| .869"| .554"|.552" 1
P Correlation * * * * * * * * * *
Sig. (2-tailed) | .001| .000| .000| .000| .001| .000| .000| .000( .001]| .002
N 300 30| 30/ 30f 30 30 30f 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.890

10




LAMPIRAN 11
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
e Histogram

Histogram

Dependent Variable: Keputusan Memilih
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Regression Standardized Residual

e Normal P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Keputusan Memilih
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e Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 133
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.36975573

Most Extreme Differences |Absolute .047
Positive .047

Negative -.047

Kolmogorov-Smirnov Z 541
Asymp. Sig. (2-tailed) 931

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

b. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kreativitas .663 1.507
Inovasi .855 1.170
Penetapan Harga .613 1.630

a. Dependent Variable: Keputusan Memilih




C. Uji Heteroskedastisitas

e  Scatterplot

Regression Studentized Residual

RE

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Memilih

34

N

-

o
0o
o o
0o o o oo
=]
oo @
oo
o o o o) ©
(] o o o
2° %
o oo © o @°
9 [}
b o
[} o 9
Q o
o
L ) T T
>4 1 o 1

Regression Standardized Predicted Value




LAMPIRAN 12

Uji Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi

a. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B [Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF

1 (Constant) .867 1.612 538| .591
Kreativitas | .654 .061 .481| 10.755| .000 .663| 1.507
Inovasi A77 .058 .120] 3.035] .003 .855] 1.170
Penetapan .600 .057 .487(10.465] .000 .613[ 1.630
Harga

a. Dependent Variable: Keputusan Memilih

b. Uji Hipotesis
o Ujit
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .867 1.612 538 591
Kreativitas .654 .061 481  10.755 .000
Inovasi 177 .058 120 3.035 .003
Penetapan .600 .057 A487|  10.465 .000
Harga

a. Dependent Variable: Keputusan Memilih




o UjiF

ANOVAP
Model Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
1 Regression 3583.925 3 1194.642] 207.896 .0002
Residual 741.278 129 5.746
Total 4325.203 132

a. Predictors: (Constant), Penetapan Harga, Inovasi, Kreativitas

b. Dependent Variable: Keputusan Memilih

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .910? .829 .825 2.397

a. Predictors: (Constant), Penetapan Harga, Inovasi, Kreativitas
b. Dependent Variable: Keputusan Memilih



SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan — 20212
Telp. (061) 4571198 (Hunting) Fax. (061) 4151391
Website : www .eka-prasetya.ac.id E-mail - sso@eka-prasetya.ac.id

Medan, 28 September 2021

Nomor: 1882/R/STIE-EP/1X/2021
Lamp. : ----
Hal. :“Observasi”

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan Online Shop Ellevens.Idn
Di-

Tempat !
Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan seorang
Mahasiswa/i kami :

Nama , : Lilis

NIM : 181010225
Semester - VII

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Kreativitas, Inovasi dan Penetapan Harga
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Fashion
Ellevens.idn.

Untuk mengadakan peninjauan ke Online Shop Ellevens.Idn Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka
melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak
dipublisir untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat
kami ini yang menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi
dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi
data yang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semoga hubungan kerja sama ini dapat
berlanjut untuk hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu
pimpin sukses di masa yang akan datang.

Hormat kami,

Rezeki, S.E., M.Si



ONLINE SHOP ELLEVENS.IDN
SURAT BALASAN

Hal : Persetujuan Permohonan izin melakukan Observasi

Kepada Yth :

Ibu Dr.Sri Rezeki,S.E.,M.Si.
Ketua STIE Eka Prasetya
Di Tempat

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - Lilis

Jabatan : Pemilik usaha

Alamat Usaha : JLDR.Wahidin, Tj.Garbus Satu No 88, Kecamatan Lubuk Pakam
No telepon toko : 085277045845

Menerangkan bahwa :

Nama - Lilis
Nim 181010225
Program studi : Manajemen Kewirausahaan

Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian pada onlilne shop kami sebagai syarat
penyusunan skripsi dengan judul: “PENGARUH KREATIVITAS, INOVASI DAN
PENETAPAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PRODUK
FASHION ELLEVENS.IDN.”

Demikian surat ini kami sampaikan dan atas kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.
Lubuk Pakam, 01 Oktober 2021

Hormat Kami,

LILIS,
Pemilik Usaha
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STIE EKA PRASETYA MEDAN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Licis
NIM : [Blowess”
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI
Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Alamat Email

Agama

Status

Handphone (HP)

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Tahun 2006 s/d Tahun 2012
2. Tahun 2012 s/d Tahun 2015
3. Tahun 2015 s/d Tahun 2018
4. Tahun 2018 s/d Tahun 2021

RIWAYAT PEKERJAAN
Maret 2018 s/d April 2019
Mei 2019 / Sekarang

DATA ORANGTUA
Nama Ayah
Pekerjaan
Handphone (HP)
Alamat

Nama Ibu
Pekerjaan
Handphone (HP)
Alamat

Lilis

Palembang, 11 Pebruari 2001

Perempuan

J1.Pelak Gang Sejahtera No 195,Lubuk Pakam
Lilis181010225@gmail.com

Buddha

Belum Menikah

0852-7704-5845

SD PAB 21 Kwalanamu — Lubuk Pakam
SMP Y.P. Nusantara — Lubuk Pakam
SMA Y.P. Nusantara — Lubuk Pakam
STIE Eka Prasetya

Apotik Gemilang
Kantor Notaris Timbul Kusnadi SE,SH MKN

Kuswandi
Wiraswasta
0821-1161-8467
Jl.Pelak Gang Sejahtera No 195,Lubuk Pakam

Nyo Asien

Ibu Rumah Tangga

0821-1161-8467

J1.Pelak Gang Sejahtera No 195,Lubuk Pakam

Demikian daftar riwayat hidup ini saya Buat dengan sebenar-benarnya.

Lubuk Pakam, 08 Juni 2022
Penulis,

ﬁ

Lilis
181010225



